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ABSTRAK 

Bendung Soka Hilir dibangun pada tahun 1925 yang berlokasi di Desa Sindangjawa Kecamatan 

Dukupuntang Kabupaten Cirebon. Pada awal pembangunan bendung ini melayani daerah irigasi seluas 461 

Ha, namun saat ini hanya 258 Ha yang diairi oleh bendung tersebut. Hal itu dikarenakan adanya mutasi areal 

yang menyebabkan penyempitan areal daerah irigasi. Faktor yang mempengaruhi sistem irigasi pada 

Bendung Soka Hilir antara lain meningkatnya sedimentasi pada sungai, serta kerusakan sarana dan prasarana 

yang mengakibatkan pengaturan air irigasi tidak efektif dan efisien serta kurang seimbangnya antara debit 

tersedia dengan debit yang dibutuhkan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi dan fungsi jaringan irigasi, menganalisis 

tenaga kelembagaan dan sumber daya manusia yang mengelola, menganalisis hidrologi sungai, debit tersedia 

dan debit kebutuhan, menganalisis pola tanam, menganalisis biaya O & P, dan menganalisis prioritas kinerja 

Bendung Soka Hilir berdasarkan metode AHP (Analytic Hierarchy Process). 

Kesimpulan yang didapat dari hasil analisis adalah kondisi dan fungsi jaringan daerah irigasi 

Bendung Soka Hilir tergolong dalam klasifikasi sedang, tenaga kelembagaan hanya kekurangan 3 orang dari 

yang disyaratkan, debit andalan dapat memenuhi debit kebutuhan, semua pola tanam alternatif dapat 

terpenuhi oleh debit andalan, biaya O & P mengalami kenaikan pada tahun 2017 dan mengalami penurunan 

pada tahun 2018, penentuan prioritas dengan menggunakan metode AHP yang lebih diprioritaskan adalah 

Biaya Pemelihaan untuk bendung dan daerah irigasinya dengan bobot 56,55%. 

Kata Kunci : Bendung Soka Hilir, Analisis Kinerja Bendung, Metode AHP 

ABSTRACT 

Soka Hilir Weir was built in 1925 located in Sindangjawa Village, Dukupuntang Sub-District, 

Cirebon District. At the beginning of the construction of the weir served an irrigation area of 461 ha, but 

currently only 258 ha are irrigated by the weir. This is due to the mutation of the area which causes the 
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narrowing of the irrigation area. Factors that influence the irrigation system in the Soka Hilir Weir include 

increasing sedimentation in the river, as well as damage to facilities and infrastructure which results in 

ineffective and inefficient irrigation water regulation and a lack of balance between available discharge and 

required discharge.  

The purpose of this study was to analyze the conditions and functions of irrigation networks, analyze 

institutional and human resources that manage, analyze river hydrology, available discharge and discharge 

requirements, analyze cropping patterns, analyze O & M costs, and analyze the performance priorities of the 

Soka Hilir Weir based on AHP (Analytic Hierarchy Process) method.  

The conclusion from the analysis is that the condition and function of the irrigation area of the Soka 

Hilir Weir are classified as medium class, institutional staff only lack 3 people as required, reliable 

discharge can meet the demand flow, all alternative cropping patterns can be met by reliable discharge, O & 

P has increased in 2017 and has decreased in 2018, prioritizing using the more prioritized AHP method is 

maintenance costs for weirs and irrigation areas with a weight of 56.55%. 

Keywords : Soka Hilir Weir, Weir Performance Analysis, AHP Method 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 
Sungai memiliki peranan penting untuk kehidupan 

manusia, salah satunya adalah sebagai sumber air 

yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan air irigasi, penyediaan air minum, 

kebutuhan industri dan lain-lain. Kebutuhan air 

bagi kepentingan manusia semakin meningkat 

sehingga perlu dilakukan penelitian atau 

penyelidikan masalah ketersediaan air sungai dan 

kebutuhan area disekelilingnya. Agar pemanfaatan 

dapat digunakan secara efektif dan efisien, maka 

dibangunlah sebuah bendung. Bendung 

merupakan bangunan melintang pada sungai yang 

berfungsi mempertinggi elevasi air sungai dan 

membelokkan air agar dapat mengalir ke saluran 

untuk keperluan irigasi.  

Bendung Soka Hilir dibangun pada tahun 1925 

yang berlokasi di Desa Sindangjawa Kecamatan 

Dukupuntang Kabupaten Cirebon. Pada awal 

pembangunan bendung ini melayani daerah irigasi 

seluas 461 Ha, namun saat ini hanya 258 Ha yang 

diairi oleh bendung tersebut. Hal itu dikarenakan 

adanya mutasi areal yang menyebabkan 

penyempitan areal daerah irigasi. Adapun yang 

mempengaruhi sistem irigasi pada Bendung Soka 

Hilir antara lain meningkatnya sedimentasi pada 

sungai, serta kerusakan sarana dan prasarana yang 

dapat mengakibatkan pengaturan air irigasi tidak 

efektif dan efisien serta kurang seimbangnya 

antara debit tersedia dengan debit yang 

dibutuhkan.  

 

1.2 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dilakukannya kajian kinerja Bendung Soka 

Hilir Kabupaten Cirebon yaitu : 

1. Menganalisis hidrologi, debit tersedia, dan 

debit kebutuhan yang mengairi areal tanam 

pada daerah irigasi Bendung Soka Hilir. 

2. Menganalisis pola tanam pada daerah irigasi 

Bendung Soka Hilir. 

3. Menganalisis kondisi dan fungsi jaringan 

irigasi pada Bendung Soka Hilir. 

4. Menganalisis tenaga kelembagaan dan 

sumber daya manusia yang mengelola 

daerah irigasi Bendung Soka Hilir. 

5. Menganalisis AKNOP (Angka Kebutuhan 

Nyata Operasional dan Pemeliharaan) pada 

daerah irigasi Bendung Soka Hilir. 

6. Menganalisis prioritas kinerja Bendung 

Soka Hilir berdasarkan metode AHP 

(Analytic Hierarchy Process). 
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1.3 BATASAN MASALAH 

Batasan masalah dalam kajian Kinerja Bendung 

Soka Hilir adalah sebagai berikut : 

1. Lokasi yang ditinjau adalah Bendung Soka 

Hilir dan daerah irigasinya. 

2. Data curah hujan yang digunakan adalah 

data curah hujan selama 10 tahun, dari 

tahun 2008 sampai dengan tahun 2017 yang 

didapat dari UPT PSDA Cipager. 

3. Penentuan skor pada matriks perbandingan 

berpasangan pada metode AHP berdasarkan 

hasil keputusan dari Mantri Pengairan yang 

menangani Bendung Soka Hilir.  

 

1.4 KERANGKA PEMIKIRAN 

 
Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN 

TEORI 

2.1 PENELITIAN SEBELUMNYA 
1. Analisis Kinerja Sistem Daerah Irigasi 

Bendung Karet Winong Kecamatan 

Kapetakan Kabupaten Cirebon (Whisnu 

Wananda, 2016 Skripsi Universitas 

Swadaya Gunung Jati Cirebon). 

2. Analisis Hidrologi dan Kinerja Bendung 

Ampera Kecamatan Jamblang 

Kabupaten Cirebon (Asep Rosandi, 2017 

Skripsi Universitas Swadaya Gunung 

Jati Cirebon). 

3. Analisis Kinerja Sistem Daerah Irigasi 

pada Bendung Cigasong Kabupaten 

Majalengka (Anggi Kusumah Wardani, 

2018 Skripsi Universitas Swadaya 

Gunung Jati Cirebon). 

 

 

 

2.2 LANDASAN TEORI 

2.2.1 Analisis 
Analisis adalah kegiatan berfikir untuk 

menguraikan suatu keseluruhan menjadi 

komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda 

komponen, hubungannya satu sama lain dan 

fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan 

terpadu (Komaruddin, 2001). 

 

2.2.2 Kinerja  
Menurut Bernadin dan Russel, kinerja adalah 

catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari 

fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan 

selama kurun waktu tertentu (Ruky, 2002:15). 

 

2.2.3 Bendung  
Bendung adalah kontruksi bangunan air yang 

diletakkan melintang, untuk mengatur aliran air 

sungai melalui bendung tersebut. Ada beberapa 

jenis bendung berdasarkan fungsi dan berdasarkan 

tipe konstruksinya (Sosrodarsono, 2008). 

 

 

2.2.4 Irigasi 
Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan 

pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian 

yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi 

rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan 

irigasi tambak. Daerah irigasi adalah kesatuan 

lahan yang mendapat air dari satu jaringan irigasi. 

Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan 

bangunan pelengkap yang merupakan satu 

kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, 

pembagian, pemberian, penggunaan, dan 

pembuangan air irigasi. (Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 32 / PRT / M 2007 

Tentang Pedoman Operasi dan Pemeliharaan 

Jaringan Irigasi). 

 

2.2.5 Efisiensi Irigasi 
Air yang diambil dari sumber air atau sungai yang 

dialirkan ke areal irigasi tidak semuanya 

dimanfaatkan oleh tanaman. Dalam praktik irigasi 

terjadi kehilangan air. Kehilangan air tersebut 

dapat berupa penguapan di saluran irigasi, 

rembesan dari saluran atau keperluan lain (rumah 

tangga). 

 

2.2.6 Debit 
Debit adalah suatu koefisien yang menyatakan 

banyaknya air yang mengalir dari suatu sumber 

per satuan waktu, biasanya diukur dalam satuan 
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liter per detik, untuk memenuhi kebutuhan air 

pengairan, debit air harus lebih cukup untuk 

disalurkan ke saluran yang telah disiapkan 

(Dumairy, Ekonomika Sumber Daya Air, 1992). 

 

2.2.7 Kebutuhan Air Irigasi 
Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air 

yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

evaporasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk 

tanaman dengan memperhatikan jumlah air yang 

diberikan oleh alam melalui hujan dan kontribusi 

air tanah (Sosrodarsono dan Takeda, 2003). 

Kebutuhan air sawah untuk padi ditentukan oleh 

faktor-faktor berikut: 

a. Penyiapan Lahan  

Untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama 

penyiapan lahan, digunakan metode yang 

dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijlsha 

(1968). 

IR = Mek /(ek – 1) 

Dimana:  

IR  = Kebutuhan air irigasi ditingkat  

persawahan (mm/hari)  

M   = Kebutuhan air untuk mengganti  

kehilangan air akibat evaporasi dan  

perkolasi di sawah yang sudah 

dijenuhkan  

M = Eo + P 

Dimana: 

Eo = Evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 

ETo selama penyiapan lahan (mm/hari)  

P   = Perkolasi (mm/hari)  

K = M.T/ S 

Dimana: 

T = Jangka waktu penyiapan lahan (hari)  

S = Kebutuhan air, untuk penjenuhan di 

tambah dengan lapisan air 50 mm  

 

b. Penggunaan Konsumtif 

Penggunaan konsumtif adalah jumlah air yang 

dipakai oleh tanaman untuk proses fotosintesis 

dari tanaman tersebut. Penggunaan konsumtif 

dihitung dengan rumus berikut:  

ETc = Kc . ETo 

Dengan:  

Kc   = Koefisien tanaman  

ETo = Evapotranspirasi potensial (Penmann 

modifikasi) (mm/hari)  

 

c. Perkolasi dan Rembesan 

Perkolasi adalah gerakan air ke bawah dari 

zona tidak jenuh, yang tertekan di antara 

permukaan tanah sampai ke permukaan air 

tanah (zona jenuh). 

 

Tabel 2.1 Tingkat Perkolasi dari Berbagai 

Tekstur Tanah  

 

d. Penggantian Lapisan Air 

Penggantian lapisan air dilakukan setelah 

pemupukan. Penggantian lapisan air dilakukan 

menurut kebutuhan. Jika tidak ada penjadwalan 

semacam itu, lakukan penggantian sebanyak 2 

kali, masing-masing 50 mm (atau 3,3 mm/hari 

selama 1/2 bulan) selama sebulan dan dua 

bulan setelah transplantasi.  

 

e. Curah Hujan Efektif 

Besarnya curah hujan yang lebih kecil dari R80 

mempunyai kemungkinan hanya 20%. Bila 

dinyatakan dengan rumus adalah sebagai 

berikut: 

M = 20% x N 

Keterangan: 

M = Urutan R80 dari yang terkecil  

n  = Jumlah data 

Untuk padi : Re padi = (R80 x 0,7)/ periode 

pengamatan 

Untuk palawija : Re palawija = (R80 x 0,5)/ 

periode pengamatan .  

Dimana: 

Re  = curah hujan efektif (mm/hari)  

R80 = curah hujan dengan kemungkinan  

terjadi sebesar 80% 

 

Tabel 2.2 Koefisien Tanaman Padi 

 
Tabel 2.3 Koefisien Tanaman Palawija 
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2.2.8 Pola Tanam 
Tabel 2.4 Pola Tanam 

 

 
 

2.2.9 Kelembagaan dan Sumber Daya 

Manusia 
Tugas pokok dan fungsi petugas dalam kegiatan 

operasi yang berada di lapangan mengacu pada 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 32 / 

PRT / M 2007 Tentang Pedoman Operasi dan 

Pemeliharaan Jaringan Irigasi. 

 

2.2.10 Kondisi Fisik Jaringan Irigasi 
Klasifikasi kondisi fisik jaringan irigasi 

berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 32 / PRT / M / 2007 Tentang Pedoman 

Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Kondisi baik jika tingkat kerusakan < 10% 

dari kondisi awal bangunan/ saluran dan 

diperlukan pemeliharaan rutin. 

b. Kondisi rusak ringan jika tingkat kerusakan 

10 – 20% dari kondisi awal bangunan/ 

saluran dan diperlukan pemeliharaan 

berkala. 

c. Kondisi rusak sedang jika tingkat kerusakan 

21 – 40% dari kondisi awal bangunan/ 

saluran dan diperlukan perbaikan. 

d. Kondisi rusak berat jika tingkat kerusakan > 

40% dari kondisi awal bangunan/ saluran 

dan diperlukan perbaikan berat atau 

penggantian. 

 

2.2.11 AHP (Analytic Hierarchy Process) 
AHP adalah suatu metode pengambilan keputusan 

yang dikembangkan oleh Prof. Thomas L. Saaty. 

Metode AHP adalah metode yang digunakan 

untuk mendapatkan suatu keputusan (decision 

maker) dari beberapa parameter yang bersifat 

kualitatif maupun kuantitatif. Pada metode ini, 

suatu permasalahan dipecah menjadi beberapa 

kelompok parameter dan disusun ke dalam suatu 

hierarki. Terdapat beberapa prinsip yang harus 

dipenuhi dalam pengambilan keputusan dengan 

AHP, yaitu:  

a. Penyusunan Hierarki  

 
Gambar 2.1 Struktur Hierarki 

 

b. Penilaian pembobotan untuk bandingkan 

elemen-elemen 

 
Gambar 2.2 Skala Pairwise Comparison 

antara Dua Kriteria 

Tabel 2.5 Skala Penilaian Perbandingan 

Berpasangan AHP 

 

c. Penyusunan matriks dan uji konsistensi 

 

Tabel 2.6  Indeks Konsistensi Random (RI) 

 

Ketidakkonsistenan pendapat dianggap dapat 

diterima bila nilai CR lebih kecil dari 10% (CR 

< 10%). Jika CR > 10% maka terdapat 

ketidakkonsistenan saat menetapkan skala 

perbandingan berpasangan pada kriteria. Jika 
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hal ini terjadi, dapat dipastikan solusi hasil 

metode AHP menjadi tidak berguna (Saaty, 

dalam Prayogi 2015).  

Tabel 2.7 Penjumlahan Bobot Relatif 

 

Maka bobot  relatif ternormalisasi adalah : 

Tabel 2.8 Bobot Relatif TerNormalisasi 

 
 

Selanjutnya dicari eigen faktor hasil 

normalisasi dengan merata-rata penjumlahan 

dari tiap baris matriks di atas. 

 

 

 

Tabel 2.9 Perhitungan Bobot Eigen Faktor 

 

Selanjutnya tentukan nilai CI (Consistensy 

Index) dengan mengunakan persamaan:  

CI =
λ maksimum − n

n − 1
… … … … … … … … (1) 

Dengan :  

CI = Konsistensi indeks  

λ maksimum = Nilai maksimum Eigen  

n = Jumlah kriteria  

λ maksimum =
1

n
 x ∑

∑ (∑nrb,k−bk𝑥 Xn)n
m=1

Xn
(2)  

Dengan:  

λ maksimum = Nilai maksimum eigen  

∑nrb,k−bk = Jumlah nilai matriks bobot 

relative  

Xn = Eigen faktor  

CR =
CI

RI
… … … … … … … … (3) 

Dengan :  

CR = Konsisten Rasio  

CI = Konsistensi Indeks  

RI = Random Indeks  

d. Pengambilan atau penetapan keputusan 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

mengakumulasi nilai atau bobot global yang 

merupakan nilai sensitivitas masing-masing 

elemen.  

 

III. METODE PENELITIAN DAN OBYEK 

PENELITIAN 

3.1 METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif bersifat deskriptif-

indukatif. Sifat penilitian deskriptif ini 

dimaksudkan untuk dapat memberikan uraian dan 

penjelasan data dan informasi yang diperoleh 

selama penelitian, sedangkan pendekatan induktif 

berdasarkan proses berfikir/ pengamatan di 

lapangan/ fakta-fakta empirik. Metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif-indukatif, dimana 

dalam pemecahan masalahnya menggambarkan 

subjek dan atau objek penelitian berdasarkan 

fakta-fakta yang diperoleh selama penelitian 

dalam kinerja sistem irigasi dan usaha 

mengemukakan hubungan secara mendalam dari 

aspek-aspek yang diteliti. 

3.2 JENIS DAN SUMBER DATA 

Data yang digunakan dapat dibedakan menjadi 

dua (dua) kelompok, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh 

secara langsung dari lokasi yang akan 

dianalisis berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data pendukung yang 

diperoleh dari instansi-instansi yang terkait. 
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3.3 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan adalah 

sebagai berikut:  

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang berdasarkan pengamatan 

langsung di lapangan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data dengan mendapatkan 

keterangan-keterangan lisan dan berhadapan 

langsung dengan informan yang dapat 

memberikan keterangan.  

c. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan teknik 

pengumpulan data yang relevan secara 

teoritis melalui sumber referensi yang 

berkaitan dengan masalah di lapangan. 

 

3.4 METODE ANALISIS DATA 

Metode analisis yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode Analisis Luas Daerah Aliran Sungai 

(DAS) 

Metode yang digunakan adalah Metode 

Segi Empat (Square Methode), pengukuran 

metode ini dilakukan dengan cara membuat 

petak-petak kotak pada daerah yang akan 

dihitung luasnya. Pada batas tepi yang luasnya 

setengah kotak atau lebih akan dibulatkan 

menjadi satu kotak, sedangkan kotak yang 

luasnya kurang dari setengah kotak akan 

dihilangkan atau tidak dihitung. Hal yang perlu 

diperhatikan adalah pertimbangan 

keseimbangan. Harus ada penyesuaian antara 

kotak yang akan dibulatkan dengan yang 

dihilangkan. Berikut adalah rumus untuk 

menghitung luas dengan metode segi empat : 

Luas DAS = jumlah kotak x (luas setiap kotak 

x skala) 

Skala = 0,8 cm = 1 km (sesuaikan skala pada 

peta) 

 

b. Metode Analisis Rerata Curah Hujan 

Metode yang digunakan untuk menentukan 

ketinggian hujan rata-rata adalah dengan 

menggunakan Metode Poligon Thiessen. Cara 

menghitung dengan metode ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Stasiun pengamatan digambar pada peta, 

dan ditarik garis hubung antar masing-

masing stasiun. 

2) Garis bagi tegak lurus dari garis hubung 

tersebut membentuk poligon-poligon 

mengelilingi tiap-tiap stasiun. 

3) Sisi-sisi tiap poligon merupakan batas-batas 

daerah pengamatan hujan yang 

bersangkutan. 

4) Hitung luas wilayah tiap poligon yang 

terdapat di dalam daerah aliran sungai 

(DAS) dan luas DAS seluruhnya 

menggunakan metode grid atau planimeter, 

dan luas tiap poligon dinyatakan sebagai 

persentase dari luas DAS seluruhnya. 

 

c. Metode Analisis Potensi Ketersediaan Air 

Potensi air pada suatu tempat pada 

prinsipnya diperoleh dari besarnya hujan yang 

jatuh di daerah pengaliran. Namun air hujan 

yang dapat digunakan pada saat musim hujan 

hanya sebagian kecil dan sisanya habis mengalir 

ke laut dan meresap ke dalam tanah karena 

pengelolaan yang belum maksimal.  

Debit Potensi (m3) = Data curah hujan (m) x 

Luas area (m2) 

d. Metode Analisis Debit Andalan 

Debit andalan (dependable flow) adalah 

debit minimum sungai untuk kemungkinan 

terpenuhi yang sudah ditentukan yang dapat 

dipakai untuk irigasi.  

Debit Andalan (m3) = Debit terkecil + (Debit 

terbesar – Debit terkecil) x 20% 

 

e. Metode Analisis Kondisi Fisik 

Analisis yang dimaksud adalah analisis 

terhadap kondisi fisik bangunan dan saluran 

pada suatu jaringan. Adapun rumus yang 

digunakan dalam menghitung persentase kondisi 

fisik pada jaringan irigasi adalah sebagai berikut. 

(Petunjuk Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi, 

1991:6) : 

KONjar = KONbujar + KONbbsjar + 

KONsaljar + KONspgjar +  KONbpgjar 

Dimana : 

KONjar  = Kondisi Jaringan (%) 

KONbujar  = Kondisi Bangunan Utama  

Jaringan (%) 

KONbbsjar  = Kondisi Bangunan Bagi  

dan Sadap Jaringan (%) 

KONsaljar  = Kondisi Saluran Jaringan  
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(%) 

KONspgjar = Kondisi Saluran Pembuang  

 Jaringan (%) 

KONbpgjar = Kondisi Bangunan pada  

 Saluran Pembuang (%) 

 

f. Metode Analisis Kelembagaan dan Sumber 

Daya Manusia 

Langkah dalam menganalisis kelembagaan 

dan sumber daya manusia pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1) Meminta data tenaga pelaksana O & P pada 

instansi terkait. 

2) Cocokkan data tenaga tersebut dengan 

kebutuhan tenaga pelaksana O & P yang 

mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 32 / PRT / M 2007 Tentang 

Pedoman Operasi dan Pemeliharaan 

Jaringan Irigasi halaman 27. Berikut 

rinciannya: 

(a) Kepala Ranting/ pengamat/ UPTD/ 

cabang dinas/ korwil : 1 orang + 5 staff 

per 5.000 – 7.500 Ha. 

(b) Mantri/ Juru pengairan : 1 orang per 

750 – 1.500 Ha. 

(c) Petugas Operasi Bendung (POB) : 1 

orang per bendung, dapat ditambah 

beberapa pekerja untuk bendung besar. 

(d) Petugas Pintu Air (PPA) : 1 orang per 

3 – 5 bangunan sadap dan bangunan 

bagi pada saluran berjarak 2 – 3 km 

atau daerah layanan 150 sd. 500 Ha. 

 

g. Metode AHP (Analytic Hierarchy Process) 

Langkah dalam menganalisis kinerja 

bendung menggunakan metode AHP adalah 

sebagai berikut : 

1) Menyusun hirarki yang telah ditetapkan. 

2) Membuat angket untuk penilaian bobot 

yang akan diisi oleh Mantri/ Juru Pengairan. 

3) Apabila proses pembobotan telah selesai, 

langkah berikutnya adalah normalisasi 

bobot tingkat kepentingan pada tiap-tiap 

elemen pada hirarkinya masing-masing.  

4) Uji konsentrasi menggunakan tolak ukur CI 

(Consistency Index) berbanding RI (Ratio 

Index) atau CR (Consistency Ratio). Uji ini 

berfungsi untuk mengetahui apakah data 

yang kita dapat merupakan data konsisten 

atau tidak, apabila tidak konsisten maka 

perlu dilakukan pembobotan ulang. 

5) Menarik kesimpulan dengan akumulasi nilai 

atau bobot global. 

 

3.5 LOKASI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Bendung Soka Hilir 

yang berlokasi dititik koordinat 6°45'44.64"S 

108°27'20.64"T Desa Sindangjawa Kecamatan 

Dukupuntang Kabupaten Cirebon.  

 
Sumber : Google Earth (2018) 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

4.1 ANALISIS WILAYAH PENELITIAN 

4.1.1 Deskripsi Umum 

Bendung Soka Hilir dibangun pada tahun 1925 

yang berlokasi di Desa Sindangjawa Kecamatan 

Dukupuntang Kabupaten Cirebon Jawa Barat. 

Pada awal pembangunan bendung ini melayani 

daerah irigasi seluas 461 Ha, namun saat ini hanya 

258 Ha yang diairi oleh bendung tersebut. Hal itu 

dikarenakan adanya mutasi areal yang 

menyebabkan berkurangnya daerah irigasi yang 

diari oleh Bendung Soka Hilir. Areal layanan 

daerah irigasi Bendung Soka Hilir mencakup 8 

(delapan) desa, 5 (lima) desa di Kecamatan 

Depok, 1 (satu) desa di Kecamatan Sumber dan 2 

(dua) desa di Kecamatan Plumbon. Berikut 

rinciannya: 
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Tabel 4.1 Areal Layanan Daerah Irigasi Bendung 

Soka Hlir 

 

Daerah irigasi Bendung Soka Hilir mempunyai 1 

(satu) saluran induk, 2 (dua) saluran sekunder dan 

1 (satu) saluran pembuang. Berikut rinciannya: 

 

Tabel 4.2 Nama-Nama Saluran pada Bendung 

Soka Hilir 

 

Bangunan air yang ada pada daerah irigasi 

Bendung Soka Hilir adalah sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.3 Nama-Nama Bangunan Air pada 

Bendung Soka Hilir 

 

4.1.1 Menghitung Luas Daerah Aliran Sungai 

(DAS) 

Bendung Soka Hilir termasuk ke DAS 

Karanganyar yang memiliki luas sebesar 94,87 

km2. perhitungan luas tiap stasiun curah hujan 

menggunakan metode Poligon Thiessen. Metode 

ini menggunakan cara dengan menghubungkan 

antar stasiun curah hujan yang ada atau terdekat 

dengan wilayah DAS. Pada DAS Karanganyar 

terdapat 3 (tiga) stasiun curah hujan, yaitu Stasiun 

Sindangjawa, Tukmudal dan Wanasaba Kidul.. 

 
Gambar 4.1 Menghitung Luas DAS dengan 

Square Methode 

 
Gambar 4.2 Metode  Poligon Thiessen 

Pada penelitian ini didapat hasil dari perhitungan 

luas dari masing-masing stasiun curah hujan, yaitu 

: 

Tabel 4.4 Perhitungan Poligon Thiessen 

 
 

4.2 ANALISIS HIDROLOGI DAN DEBIT 
Data curah hujan yang digunakan dalam 

menganalisis hidrologi dan debit adalah data curah 

hujan tahun 2008 – 2017 pada Stasiun 

Sindangjawa, Tukmudal dan Wanasaba Kidul. 

Data curah hujan ini didapat dari UPT PSDA 

Cipager yang merupakan data curah hujan harian 
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(terlampir). Pada Tabel 4.5 – Tabel 4.7 merupakan 

data curah hujan harian yang sudah diolah menjadi 

data curah hujan harian maksimum tengah-

bulanan.  

Tabel 4.5 Data Curah Hujan Harian Maksimum 

Tengah-Bulanan Stasiun Sindangjawa 

 

Tabel 4.6 Data Curah Hujan Harian Maksimum 

Tengah-Bulanan Stasiun Tukmudal 

 
Tabel 4.7 Data Curah Hujan Harian Maksimum 

Tengah-Bulanan Stasiun Wanasaba Kidul 

 

4.2.1 Analisis Hidrologi 

a. Analisis Curah Hujan 

Analisis rerata curah hujan pada penelitian ini 

menggunakan Metode Thiessen dimana data yang 

digunakan adalah  data curah hujan harian 

maksimum tengah-bulanan yang sudah diolah 

akan dikalikan dengan koefisien Thiessen (C) 

yang dapat dihitung dengan rumus C = Ai / Atotal. 

Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

 

Tabel 4.8 Perhitungan Koefisien Thiessen 

 

Rumus rerata curah hujan Metode 

Thiessen adalah : 

 

Curah hujan = CH awal x C 

 

Tabel 4.9 Rerata Curah Hujan Metode Thiessen 

pada Stasiun Sindangjawa 

 

Tabel 4.10 Rerata Curah Hujan Metode Thiessen 

pada Stasiun Tukmudal 

 

Tabel 4.11 Rerata Curah Hujan Metode Thiessen 

pada Stasiun Wanasaba Kidul 
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4.2.2 Analisis Debit  

a. Analisis Debit Potensi (Tersedia)  

Debit Potensi (m3) = Data curah hujan (m) x 

Luas Area (m2) 

Satuan data curah hujan dan luas area 

dikonfersikan terlebih dahulu. 

1 mm = 0,001 m 

1 km2 = 1.000.000 m2 

Tabel 4.12 Debit Potensi Stasiun Sindangjawa 

 

Tabel 4.13 Debit Potensi Stasiun Sindangjawa 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.14 Debit Potensi Stasiun Tukmudal 

 

Tabel 4.15 Debit Potensi Stasiun Tukmudal 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.16 Debit Potensi Stasiun Wanasaba Kidul 

 

 

Tabel 4.17 Debit Potensi Stasiun Wanasaba Kidul 

(Lanjutan) 

 
 

Tabel 4.18 Debit Potensi DAS Karanganyar  

 

Tabel 4.19 Debit Potensi DAS Karanganyar 

(Lanjutan) 
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Tabel 4.20 Debit Potensi Daerah Irigasi  

 

Tabel 4.21 Debit Potensi Daerah Irigasi 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.22 Debit Potensi DAS dan Daerah Irigasi 

 

Tabel 4.23 Debit Potensi DAS dan Daerah Irigasi 

(Lanjutan) 

 

b. Analisis Debit Andalan 

Debit andalan = data terkecil + (( data 

terbesar – data terkecil) x 20%). 

Tabel 4.24 Debit Andalan  

 

Tabel 4.25 Debit Andalan (Lanjutan) 

 
 

4.3 ANALISIS POLA TANAM 
 

Tabel 4.26 Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi 

Pola Tanam Padi – Padi – Palawija 

 

 
Sumber : Hasil Analisis Perhitungan (2018)  
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Tabel 4.27 Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi 

Pola Tanam Padi – Padi – Padi 

 
Sumber : Hasil Analisis Perhitungan (2018)  

 

Tabel 4.28 Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi 

Pola Tanam Padi – Palawija – Palawija 

 

 
Sumber : Hasil Analisis Perhitungan (2018)  

 

Tabel 4.29 Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi 

Pola Tanam Palawija – Padi – Palawija 

 
Sumber : Hasil Analisis Perhitungan (2018)  

 

Tabel 4.30 Perbandingan Debit Andalan dan 

Debit Kebutuhan Pola Tanam Modifikasi 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Debit Andalan 

dan Pola Tanam 

Dengan meihat grafik di atas dapat 

disimpulkan bahwa debit andalan D.I Bendung 

Soka Hilir dapat memenuhi kebutuhan air pada 

pola tanam di bulan Mei, bulan Juni, bulan Juli, 

bulan Oktober – bulan Desember, namun pada 

bulan Agustus – bulan September kebutuhan 

airnya tidak terpenuhi karena kecilnya intensitas 

curah hujan yang mengakibatkan kecilnya debit 

andalan.  

Keseluruhan pola tanam alternatif dapat 

digunakan, namun pada bulan Agustus – 

September membutuhkan debit tambahan karena 

debit andalan tidak mencukupi.  

 

4.4 ANALISIS KONDISI DAN FUNGSI 

JARINGAN IRIGASI BENDUNG 

SOKA HILIR 

4.4.1 Analisis Kondisi dan Fungsi Bangunan 

Irigasi 
 

Tabel 4.31 Kondisi dan Fungsi Bangunan Irigasi 

Bendung Soka Hilir 

 

 

Secara keseluruhan, kondisi dan fungsi 

bangunan pada daerah irigasi Bendung Soka Hilir 

dalam klasifikasi baik dengan persentase 98,08%, 

dan mengalami kerusakan sebesar 1,92% sehingga 

hanya diperlukan pemeliharaan rutin. 

4.4.2 Analisis Kondisi dan Fungsi Saluran 

Irigasi  
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Tabel 4.32 Kondisi dan Fungsi Saluran Irigasi 

Bendung Soka Hilir 

 

Kondisi dan fungsi saluran pada daerah 

irigasi Bendung Soka Hilir mengalami rusak berat 

karena tingkat kerusakan > 40% dari kondisi awal 

saluran, yaitu sebesar 45,65% sehingga diperlukan 

perbaikan berat atau penggantian. 

Jadi, rata-rata kondisi dan fungsi jaringan 

daerah irigasi Bendung Soka Hilir sebesar 76,22% 

maka, digolongkan pada klasifikasi sedang, karena 

memiliki kondisi kerusakan antara 21% – 40% 

dari kondisi awal, yaitu sebesar 23,78% sehingga 

hanya diperlukan perbaikan pada bangunan/ 

saluran yang mengalami kerusakan.  

 

4.5 Analisis Tenaga Kelembagaan dan 

Sumber Daya Manusia 

 

Tabel 4.33 Analisis Tenaga Kelembagaan dan 

Sumber Daya Manusia 

Bendung Soka Hilir 

 
 

Tenaga kelembagaan dan sumber daya 

manusia pada daerah irigasi Bendung Soka Hilir 

hanya tersedia 5 orang, sedangkan yang 

dibutuhkan adalah 8 orang dengan persentase 

kekurangan sebesar 37,5%. Hal ini perlu adanya 

penambahan tenaga pengelola agar pelayanan 

terhadap bangunan dan saluran irigasi terawat 

dengan optimal. 

 

4.6 ANALISIS AKNOP 

 

Tabel 4.34 AKNOP D.I Bendung Soka Hilir 

 

 
 

 
 

Gambar 4.4 Grafik Perbandingan AKNOP 

Berdasarkan grafik di atas dapat 

disimpulkan bahwa AKNOP daerah irigasi 

Bendung Soka Hilir pada tahun 2016 ke tahun 

2017 mengalami kenaikan, hal tersebut 

disebabkan adanya tambahan biaya perbaikan 

linning saluran, sedangkan pada tahun 2017 ke 

tahun 2018 mengalami penurunan yang 

disebabkan adanya pengurangan biaya perbaikan 

linning saluran. 

4.7 ANALISIS PRIORITAS KINERJA 

BENDUNG SOKA HILIR 

BERDASARKAN AHP (ANALYTIC 

HIERARCHY PROCESS) 

AHP (Analytic Hierarchy Process) 

merupakan metode yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan (decision making) 

berdasarkan parameter kualitatif maupun 

kuantitatif. Prinsip dari AHP adalah penggunaan 

matriks pairwise comparison (matriks 

perbandingan berpasangan) untuk menghasilkan 

bobot relatif antara dua kriteria. Kriteria tersebut 

kemudian dibandingkan dengan kriteria lainnya 

dalam hal seberapa penting atau berpengaruh 

terhadap tujuan yang akan dicapai. 
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Berikut adalah perhitungan AHP dalam 

menentukan bobot masing-masing komponen 

pada komponen bendung:  

a. Melakukan perbandingan berpasangan 

(pairwise comparison) antar parameter.  

 

Tabel 4.35 Hasil Pairwise Comparison 

 

 

Catatan : 

LA = Luas Areal 

PS = Panjang Saluran 

KJ = Kondisi Jaringan 

BP = Biaya Pemeliharaan 

Setelah itu data hasil perbandingan berpasangan 

kemudian dimasukan kedalam perhitungan 

matriks penjumlahan bobot relatif dari kinerja 

bendung. 

Tabel 4.36 Matriks Penjumlahan Bobot Relatif 

 

b. Mengubah matriks penjumlahan bobot 

relatif menjadi ternormalisasi. 

Setiap nilai pada matriks perlu 

dinormalisasikan dengan cara menbagi nilai 

relatif (nrbk) tersebut dengan jumlah nilai 

relatif tiap kolom. Misalnya pada Tabel 

didapat nr13 = 0,20 maka untuk 

menormalisasikan (nbk) perlu dibagi dengan 

penjumlahan kolom 3 sehingga : 

n13 =
nr13

nr13 + nr23 + nr33 + nr43
 

n13 =
0,20

4,40
= 0,05 

Normalisasi dilakukan pada setiap nilai 

relatif sehingga didapat hasil pada Tabel 

4.37. 

Tabel 4.37 Matriks Penjumlahan Bobot 

TernormalisasI 

 
 

c. Mencari nilai Eigen dan Bobot Komponen 

 

(XLA) =
(nr11 + nr12 + nr13 + nr14)

𝑛
 

(XLA) =
0,40

4
= 0,0990 

Bobot Luas Areal = XLA x 100% 

   = 0,0990 x 100% 

   = 9,99% 

Hasil dari perhitungan nilai eigen dn bobot 

komponan dapat dilihat pada Tabel 4.38. 

 

 

Tabel 4.38 Nilai Eigen dan Bobot Komponen 

Prioritas 

 

d. Perhitungan Weighted Sum Factor (WSF) 

Nilai WSF didapat dari penjumlahan hasil 

perkalian nilai pada baris setiap komponen 

dengan nilai eigen komponen tersebut. 

Tabel 4.39 Nilai Weighted Sum Factor 
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Contoh perhitungan Weighted Sum Factor 

WSFLA = ∑ (∑ nrb,k−bk 𝑥 Xn)
n

m=1
 

 = ((1,00 𝑥 0,0553) + (3,00 𝑥 0,0990) 

+(0,20 𝑥 0,2802) + (0,14 𝑥 0,5655)) 

 = 0,40  

e. Perhitungan Consistency Vector (Vektor 

Konsisten) 

Nilai vektor konsistensi dicari dengan 

membagi nilai WSF dari setiap komponen 

dengan nilai eigen komponen tersebut. 

Tabel 4.40 Nilai Consistency Vektor 

 

Contoh perhitungan vektor konsisten : 

CVLA =
WSFLA

EigenLA
=

0,40

0,0990
= 4,06 

f. Perhitungan Lambda (λ) 

Untuk mencari nilai λmaksimum dengan 

membagi jumlah vektor konsister kemudian 

dibagi dengan banyaknya komponen 

penyusun dari kinerja bendung. 

 

λ maksimum =
1

n
 x ∑

∑ (∑nrb,k−bk 𝑥 Xn)n
m=1

Xn
 

=
1

4
 x (4,06 +  4,07 +  4,43 +  4,40) = 4,24  

 

g. Perhitungan Consistency Index (CI) 

Nilai Consistency Index didapat dari hasil 

pengurangan antara λmaksimum dengan 

banyaknya komponen penyusun kinerja 

bendung, setelah itu dibagi dengan hasil 

pengurangan banyaknya penyusun kinerja 

bendung dengan 1. 

 

 CI =
λ maksimum − n

n − 1
 =

4,24 − 4

4 − 1
= 0,079  

 

h. Menentukan Random Index (RI) 

Random Index ditentukan dari tabel indeks 

konsisten random, penentuan konsisten 

random berdasarkan banyaknya komponen 

yang digunakan dalam penyusunan kinerja 

bendung. Pada kinerja bendung komponen 

penyusun didapat 4 komponen, berdasarkan 

jumlah komponen yang ada pada Tabel 2.8 

maka didapat Random Index (RI) 0,9. 

 

i. Perhitungan Consistency Ratio (CR) 

CR =
CI

RI
=

0,079

0,9
= 0,088 

 

Nilai CR = 8,8% ≤ 10%, maka ketidak 

konsistenan dapat diterima. 

Setelah perhitungan AHP dilakukan pada 

setiap komponen, maka dapat disusun distribusi 

bobot komponen prioritas. Pada Gambar 4.5, 

dapat dilihat bahwa distribusi bobot total adalah 

100% yang terletak pada pangkal ranting (Kinerja 

Bendung). Distribusi bobot total yang 100% 

tersebut kemudian dibagi ke Luas Areal, Panjang 

Saluran, Kondisi Jaringan dan Biaya Pemeliharaan 

sesuai dengan hasil perhitungan bobot 

menggunakan metode AHP.  

 

Gambar 4.5 Distribusi Bobot Komponen Prioritas 

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat disimpulkan 

bahwa komponen yang lebih diprioritaskan adalah 

Biaya Pemelihaan untuk bendung dan daerah 

irigasinya dengan bobot 56,55%, kemudian 

prioritas yang kedua adalah Kondisi Jaringannya 

yang memiliki bobot 28,02%, dan prioritas yang 

ketiga adalah Luas Areal yang dapat dilayani 

dengan bobot 9,90%, sedangkan prioritas yang 

terakhir adalah panjang saluran primer maupun 

sekunder dengan bobot sebesar 5,53%. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN  

1. Debit andalan Daerah Irigasi Bendung Soka 

Hilir dapat memenuhi kebutuhan air pada 

pola tanam di bulan Mei, bulan Juni, bulan 
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Juli, bulan Oktober – Desember , namun 

pada bulan Agustus – September kebutuhan 

airnya tidak terpenuhi karena kecilnya 

intensitas curah hujan yang mengakibatkan 

kecilnya debit andalan. 

2. Keseluruhan pola tanam alternatif dapat 

digunakan, namun pada bulan Agustus – 

September membutuhkan debit tambahan 

karena debit potensi tidak mencukupi.  

3. Rata-rata kondisi dan fungsi jaringan daerah 

irigasi Bendung Soka Hilir sebesar 76,22% 

maka, digolongkan pada klasifikasi sedang, 

karena memiliki kondisi kerusakan antara 

21% – 40% dari kondisi awal, yaitu sebesar 

23,78% sehingga hanya diperlukan 

perbaikan pada bangunan/ saluran yang 

mengalami kerusakan. 

4. Tenaga kelembagaan dan sumber daya 

manusia pada daerah irigasi Bendung Soka 

Hilir hanya tersedia 5 orang, sedangkan 

yang dibutuhkan adalah 8 orang dengan 

persentase kekurangan sebesar 37,5%.  

5. Hasil analisis AKNOP daerah irigasi 

Bendung Soka Hilir pada tahun 2016 ke 

tahun 2017 mengalami kenaikan, hal 

tersebut disebabkan adanya tambahan biaya 

perbaikan linning saluran, sedangkan pada 

tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami 

penurunan yang disebabkan adanya 

pengurangan biaya perbaikan linning 

saluran.  

6. Hasil analisis penentuan prioritas dengan 

menggunakan metode AHP (Analytic 

Hierarchy Process) yang  lebih 

diprioritaskan adalah Biaya Pemelihaan 

untuk bendung dan daerah irigasinya 

dengan bobot 56,55%, kemudian prioritas 

yang kedua adalah Kondisi Jaringannya 

yang memiliki bobot 28,02%, dan prioritas 

yang ketiga adalah Luas Areal yang dapat 

dilayani dengan bobot 9,90%, sedangkan 

prioritas yang terakhir adalah panjang 

saluran primer maupun sekunder dengan 

bobot sebesar 5,53%. 

 

5.2 SARAN 

1. Agar tidak terbuangnya debit tersedia yang 

surplus maka diharapkan pihak pengelola 

dan GP3A/ P3A dapat memanfaatkan air 

yang tersedia dengan baik agar tidak 

terbuang begitu saja. 

2. Pihak pengelola perlu memberikan 

sosialisasi kepada GP3A/ P3A agar dapat 

mencoba pola tanam alternatif agar hasil 

panen pertanian dapat bervariasi dan 

menambahnya intensitas tanam serta 

melakukan alternatif lain agar pada bulan 

Agustus - September kebutuhan air 

irigasinya terpenuhi. 

3. Diperlukan perbaikan pada bangunan/ 

saluran yang mengalami kerusakan agar 

jaringan irigasi dapat berfungsi lebih 

optimal. 

4. Perlu adanya penambahan tenaga pengelola 

agar pelayanan terhadap bangunan dan 

saluran irigasi terawat dengan semaksimal 

mungkin dan sesuai dengan pedoman O & P 

serta kelola pengaturan jaringan irigasi. 

5. Pihak pengelola diharapkan dapat 

memanfaatkan biaya AKNOP dengan baik 

dan benar agar Bendung Soka Hiir dan 

daerah irigasinya dapat terawat dan 

berfungsi dengan efektif dan efisien. 

6. Pihak pengelola hendaknya juga dapat 

memanfaatkan metode AHP (Analytic 

Hierarchy Process) sehingga dapat 

menghasilkan hasil analisis yang lebih 

detail dan terarah. Namun untuk hal tersebut 

perlu dilakukan penelitan lebih lanjut untuk 

membuat sistem dalam penentuan prioritas 

kinerja, sehingga memudahkan dalam 

pengembangan keputusan prioritas kinerja. 
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